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Abstrak

Sturmia sp. adalah parasitoid pada larva C. pavo,
beberapa daerah pertanaman kubis di Sumatera uk mengetahui
kelimpahan populasi parasitoid ini, telah dila ene it' i daerah
pertanaman kubis di Alahan Panjang. Pengambilan dllaku da setiap
larva C. pavonana instar 2 yang ada di tanamay 1§ pada pgtak mpel yaitu
setiap 2 minggu sekali sampai panen. Lgr¢s @ di peli ampa1 imago
parasitoid muncul, selanjutnya parasitoid yafig mgscul diidentifjkasi dan dihitung
populasinya. Pemeliharaan, identifikas y' /penghi an dilakukan di
laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan~bahwa Stu@ sp yang termasuk
Ordo Diptera famili Tachinidae, radaan pop a selalu ada pada
pertanaman kubis yang terserang pa g Kehmpahan populasi
parasitoid ini selalu lebih rendah di gkan 1 inang, dan berfluktuasi
selama satu musim tanam. T1d gat adan ungan peningkatan populasi
inang dengan parasitoid

Kata kunci: Kelimpahan po % urmia s@ C. pavonana.
Pendahuluan @

Alahan p ah daertanaman sayuran, terutama tanaman
kubis, kenta & toma@ ain lain. Di daerah ini kubis termasuk
tanaman utam diusa n—oleh petani. Prospek usaha tani kubis cukup
cerah, deamba lah penduduk dapat meningkatkan kebutuhan
sayuran ohady,1996). Pemasaran kubis tidak hanya dilakukan untuk
ebutuh umatera Barat, akan tetapi juga dikirim sampai keluar

am budidayanya mulai dari persemaian sampai dilapangan
tiap

dsim } add gangguan hama dan penyakit
rmasa

Ahan hama pada tanaman kubis sampai saat ini merupakan faktor

%3

utama yang menghambat produksi karena serangannya dapat menurunkan hasil
sampai 100 %. Salah satu hama yang menyerang tanaman kubis adalah
Crocidolomia binotalis Zeller (Lubis, 1982) atau sekarang dikenal dengan
Crocidolomia pavonana Fabricius (CAB International Compedium of

Entomology, 1999).



C. pavonana merupakan salah satu hama penting pada tanaman sayuran
Brassicaceae seperti  kubis, brokoli, kubis bunga, sawi, dan lobak
(Kalshoven,1981). Pada kubis hama ini memakan daun yang masih muda sampai
habis kemudian bergerak menuju ke bagian titik tumbuh, dan apabila diserang
penyakit maka tanaman akan mati karena bagian dalazgnya menjadi busuk

(Lubis, 1982).

Pengendalian C. pavonana lebih sering daka nggunaan
insektisida sintetik, karena cara ini mudah dilaksana an cep@umnkam
populasi hama. Faktor yang menyebabkan tin penggunes pestisida di

negara berkembang karena petani takut galayi resiko ke ;u galan panen dan

terbatasnya informasi tentang pestisida yan a pero@adahal penggunaan
insektisida sintetik terus menerus da engakibatk@ agai dampak negatif
seperti resistensi, resurjensi ser@ama % Inya hama sekunder,
terbunuhnya musuh alami dan hu an sa@residu pada hasil panen serta
terjadi pencemaran lingku Dntuk’ mengyrangi dampak negatif pestisida perlu
if, salg nya adalah pengendalian hayati
dengan mengunakan pgrasitQid:

Parasitoid rangg memarasit serangga atau binatang
arthopoda laig 1 bersi asitik pada fase pradewasa sedangkan pada
fase dewasa hidu %s tidak terikat pada inangnya. Parasitoid pada
akhirnya emb@nangnya meskipun ada inang yang mampu
meler& us hidupnya sebelum mati. Parasitoid dapat menyerang setiap
stAd gga &pun stadia dewasa yang paling jarang terparasit
&=4

Par dapat digunakan dan selama ini yang paling sering berhasil

mengendalikan

dicari suatu pengendali te

(&

ama dibandingkan dengan kelompok agensia hayati lain. Ada 6
ordo dengan 86 famili serangga yang tercatat sebagai parasitoid yaitu coleoptera,
Diptera, Hymenoptera, lepidoptera, Neuoroptera, dan Strepsiptera. Namun hanya
dua ordo yang terpenting yaitu Hymenoptera dan Diptera. Ordo Hymenoptera
yang terbanyak mengandung parasitoid adalah famili Ichneumonidae, braconidae,

dan beberapa famili yang termasuk chalcidoidae, sedangkan pada ordo Diptera



famili Tachinidae merupakan famili yang terpenting (Untung,1993). Selain itu
telah ditemukan 6 jenis parasitiod yang menyerang C. pavonana diantaranya
adalah Sturmia sp, Mesochoris sp, Inaerolata sp, Atrometus sp, Chelonus sp, dan

Apenteles sp (Kalshoven,1981).
Penelitian yang telah dilakukan di daerah Alaha njang, yaitu untuk
mengidentifikasi parasitoid larva C. pavonana. Ada %parasitoid yang
“ yrmi turmia Sp.
ahaq panja@nding E.
@O

Sturmia sp. merupakan parasitoid egdbparasitQid, bersifat koinobion
pada larva C. pavonana dimana inang {etap berkeu@ walaupun sudah
terparasit. Untuk memanfaatkan s rasitoi @i pengendali hayati,
banyak hal yang perlu dipelajari. K@n dg ahan populasi parasitoid
di lapangan, bioekologi dan ting r sitisasialah hal yang perlu diketahui
untuk meningkatkan kiner<7 asitoi

Sturmia sp 1ini, untuk% i ]
mempelajari kelimpai@?\asi pa % ni di daerah Alahan panjang.

Manfaat Penelitia
Pene ermanfas t' tuk mendapatkan informasi dasar tentang
keberadaan/gamkeMmpahdrm pornlasi parasitoid Sturmia sp. di pertanaman kubis

petani dj ahan pagjang. Informasi ini merupakan salah satu faktor kunci
un elajar%at keefektifan parasitoid sebagai agens pengendalian

menyerang hama ini yaitu Eriborus argenteopilosus
adalah parasitoid yang dominan ditemukan di daerah

argenteopilosus. (Nelly, et al. 2004).

Tempat dan waktu

Penelitian dilakukan di daerah pertanaman kubis rakyat di Alahan Panjang,
dan di Laboratorium Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian

Universitas Andalas.



Bahan dan Alat

Bahan bahan yang digunakan adalah sampel daun tanaman kubis yang
terserang dan larva C. pavonana, kertas tisue, kertas label, kantong plastik.
Sedangkan alat yang dperlukan adalah pisau dan gunting pemotong, kuas kecil,

kaca pembesar, mikroskop binokuler, alat alat tulis dan lain

Pengambilan sampel

Penelitian ini dilakukan di lapangan dan dk

r toriu

sampel dilakukan dengan cara penarikan sampgl pade

@; ambilan

Qftap petakpertanaman

&
kubis dengan mengambil seluruh larva C. 7 star 2@5 ditemukan di

rumpun sampel.

Gumanti Kabupaten

am fnggingzkali.
diamati dagydijadikan tempat penarikan

ama penglifian adalah sebesar 10 % dari total

Penarikan sampel larva C. pavonana pada penag@ kubis diambil dari

Jumlah tanaman ilglg
sampel bagi larva C. pavgn,

populasi tanaman inang, agi ke @ petak contoh pada lahan kubis.
Kelompok larva . deng a mengambil langsung larva atau

memotong daun t an/yang t t larva C. pavonana. Kemudian larva
dimasukkan otak pl ukuran 30 x 20 x 10 cm) yang dibedakan

sesuai petak s . Penia@n dan pengambilan sampel dilakukan 6 kali

selama 1 am.

PemeliharaairlLarvy)C, pavonana
el lary pavonana yang diperoleh di lapangan dibawa ke

QJOium dihara dalam kotak pemeliharaan. Larva diberi makan daun
kubis $egar ma anan larva diganti setiap hari. Saat larva memasuki prapupa
(ditandai dengad tidak aktifnya larva makan dan bergerak), larva tersebut

dipindahkan ke kotak pemeliharaan lain yang telah diisi dengan serbuk gergaji

g
I A

sebagai media untuk membentuk pupa.



Identifikasi parasitoid dan penghitungan populasi
Pupa inang atau parasitoid yang terbentuk, masing masing dipisahkan
menurut jenis atau bentuknya. Imago yang muncul dari pupa dihitung sesuai
dengan jenis; yaitu imago C. pavonana atau parasitoid Sturmia sp.
Pengamatan:
1. Kepadatan populasi
Untuk mengetahui kepadatan atau kelimpg populasi  dilakukan

penghitungan jumlah parasitoid per petak sampel tanamdp kubis.asi larva

C. pavonana juga dihitung untuk setiap petak sa

b

2. Tingkat Parasitisasi

Tingkat parasitisasi dihitung dar@)id ya erhasil hidup dan

menjadi imago. Imago dipisahkan berdasarkan jeni @;itoid atau inang),

dilanjutkan dengan pengelompok@ dan @an jumlah populasi
sa

parasitoid tersebut. Data tersebu adik@ bagi data persentase
keberhasilan hidup dari p 't'@ gebut. Persentase atau tingkat keberhasilan

hidup parasitoid dihitun a n rumus;
' o lah ima@rasiteid yang muncul
Tingkat parasitisasi = Yas x 100%
O umlah tétal¥arva inang dari tiap sampel

Qo7

Analisis dat
Data%peroleh natisis regresi untuk melihat korelasi kepadatan

populasi deng@]gnya, dan kepadatan C. pavonana dengan umur

nah@xogram Minitab 13.0.
tan i
Has )2

ga atan kepadatan populasi C. pavonana di daerah pertanaman
kubis di Alahag

n

panjang, menunjukkan bahwa populasi larva hama ini sudah
tinggi (rata-rata 90 ekor) mulai dari awal pengamatan yaitu 2 minggu setelah
tanam. Fluktuasi populasi larva C. pavonana terjadi selama musim tanam.
Penurunan populasi terjadi dengan bertambahnya umur tanaman kubis. Populasi
parasitoid Sturmia sp. juga sudah ditemukan mulai pada saat tanaman berumur 2

minggu atau pada waktu C. pavonana sudah ada. Populasi Sturmia sp diawal



pengamatan sangat rendah (rata rata 4 ekor) dibandingkan populasi inang Populasi

Sturmia sp tertinggi pada saat tanaman kubis berumur 6 minggu setelah tanam

(rata rata 24 ekor) (Gambar 1).

Imago Sturmia sp yang ditemukan di daerah Alahan Panjang sama seperti
Diptera lainnya. Ciri-ciri morfologi parasitoid ordo Dipjera yang ditemukan
adalah memiliki sepasang sayap, tubuh ditutupi bulu%imtena berbentuk

asn

stylate, Abdomen terdiri dari 4 ruas yang pada tiap-tj 6
dan terdapat sedikit warna putih (Gambar 2)
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Gambar 1. Ke .@ popula %ﬁvonana dan parasitod Sturmia sp di
deraliNMtahan aé@

Qs

Gambar 2. Imagb turmia sp parasitoid dari larva C. pavonana

Hasil analisis regresi hubungan antara umur tanaman dan populasi C.

pavonana terlihat penurunan seiring dengan bertambah umur tanaman kubis (R=



0,845). Sedangkan analisis regresi untuk melihat hubungan kepadatan populasi
C. pavonana dengan Sturmia sp. memperlihatkan tidak terlihat hubungan yang

erat, yaitu dengan nilai R* hanya 0,23 (Gambar 3).
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Gambar 3. Hubu spagatan pop&lasi C. pavonana dengan parsitoid

Sturmir% g;gg?)

asi Sturmia sp pada C. pavonana

Hasil penga gkat
menunjukkan b@ a saat @an berumur 2 minggu masih rendah.
1

Peningkatan ngan ﬁatnya umur tanaman. Tingkat parasitisasi

];3)alling tin ade@
@& &
&

2

ur tanaman 6 minggu dan 12 minggu (Gambar
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Gambar 3. Tingkat parasitisasi Sturmia sp pada C. pavonana di tanaman kubis
dengan umur yang berbeda.



Pembahasan

Serangan C. pavonana pada pertanaman kubis di daerah Alahan Panjang
sudah ditemukan pada saat tanaman berumur 2 minggu. Parasitoid Sturmia sp
juga telah ditemukan pada saat telah ada larva inang di pertanaman. Tingginya
populasi inang atau C. pavonana diduga karena pada pegtanaman kubis yang

menjadi tempat pengambilan sampel tidak dilakukan p rotan insektisida.
A tetapi tingginya
o tanamk diikuti
O
any keftena pada saat
i asi parasioid masih
rendah. Peningkatan parasitisasi, terjadi sesuai d @per‘[ambahan umur
tanaman. Hal ini juga sesuai deng@kata 1 serangga hama yang
oid

. Q pun demikian, jika diamati
de

san populasi parasitoid. tidak

keadaan dimana populasi serangga inang

diikuti oleh peningkatan popul

hubungan antara peningk @ inan

terlihat hubungan yang Zj@%yilai R’ 3). Populasi Sturmia sp sangat

rendah dibandingkan % 1nangn @

ditemukan disetiap la@ diambjl’¢eCdra berkala atau satu kali dua minggu.
Parasitoi sp yan asuk ordo Diptera famili Tachinidae,

selalu ditem P pengan @' larva inang. Parasitoid ini imagonya mirip

dengan lala akAidak ""J yai ovipositor pada ujung abdomennya. Diduga

parasitoi @asuk k@\ tubuh inang, melalui pencernaan atau telur

Pyt elan o rva inang.

Pada la vonana, parasitoid ini bersifat endoparasitoid, imago

Akan tetapi parasitoid ini selalu

pa d mu .f larva instar akhir. Selama parasitoid berada dalam tubuh
larva inang@mbuhan inang tetap terjadi. Sesuai dengan pendapat Quicke
(1997) yang menyatakan bahwa endoparasitoid yang bersifat koinobion tidak
menyebabkan kematian langsung kepada inangnya. Larva inang tetap hidup dan
makan, akan tetapi dengan kemampuan makan yang lebih sedikit dibanding yang
tidak terparasit atau mengandung parasitoid.

Jenis parasitoid yang menyerang larva C. pavonana sebenarnya telah

banyak diketahui, seperti hasil pengamatan yang dilakukan oleh Othman (!1982)



yaitu menemukan beberapa jenis parasitoid yaitu: Ordo Hymenoptera dan Diptera.
Beberapa penelitian selama ini yang sudah dilakukan adalah terhadap parasitoid
Hymenoptera (Hadi, 1985. Sahari, 2000. Anindhita, 2000, Nelly, 2005). E.
argenteopilosus adalah salah satu spesies dari Hymenoptera yang sudah dipelajari,
akan tetapi populasi parasitoid ini di daerah Alahan Pagjang sebagai sentra
produksi kubis lebih rendah dibandingkan ordo Diptera ( tal. 2004).

Kesimpulan

Populasi Sturmia sp selalu ditemukan pada “pgrtanam s yang

populasi inang, berfluktuasi selama sa

aka %@
argenteopilosus C'etﬁer

d eberhasilan hidup Eriborus
enoptera;_Jychneumonidae) pada inang
Crocidolomia bino ol 1
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